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ABSTRAK 

Bidara (Ziziphus spina-christi L.) merupakan salah satu tumbuhan di Indonesia yang 

mempunyai potensi mengobati berbagai macam penyakit. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis senyawa metabolit sekunder dari daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 

dan menguji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH secara spektroskopi pada 

panjang gelombang 515 nm. Hasil analisis kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) menunjukan bahwa daun bidara mempunyai 

kandungan alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, dan tanin. Aktivitas antioksidan 

berdasarkan nilai IC50 pada ekstrak n-heksana, etil asetat, dan metanol adalah: 211.83 

ppm; 60.48 ppm; 33.48 ppm. Sebagai pembanding digunakan vitamin C memiliki nilai 

IC50 sebesar 6.42. 

 

Kata kunci: daun bidara (Ziziphus spina-christi L.), vitamin C, antioksidan, DPPH 

ABSTRACT 

Bidara (Ziziphus spina-christi L.) is one the plants in Indonesia that have potential to 

treat various diseases. This research was conducted to analyze the secondary 

metabolites of bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.) and test the antioxidant activity. 

Measurement of antioxodant activity with DPPH method spectroscopy at a wavelength 

of 515 nm. The result of the analysis of the secondary metabolites in bidara leaves 

(Ziziphus spina-christi L.) The showed that the compond bidara leaves has a alkaloids, 

saponins, steroids, terpenoids and tanins. The antioxidant activity based on the IC50 
value extract of n-hexane, ethyl acetate, and methanol are : 211.83; 60.84; 33.48 ppm. 

The As a comparison used vitamin C comparator has an IC50 value of 6.42. 

 

Key words: bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.), vitamin C, antioxidants, DPPH 
 

1. PENDAHULUAN 

Tumbuhan dikenal mengandung berbagai golongan senyawa kimia tertentu 

sebagai bahan obat yang mempunyai efek fisiologis terhadap organisme lain atau sering 
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disebut sebagai senyawa bioaktif. Senyawa alam hasil isolasi dari tumbuhan juga 

digunakan sebagai bahan asal untuk sintesis bahan-bahan biologis aktif dan sebagai 

senyawa model untuk merancang senyawa baru yang lebih aktif dengan sifat toksik 

yang lebih rendah (Salni et al., 2011). 

Antioksidan dapat menangkap radikal bebas dan mendetoksifikasinya, Tumbuhan 

dapat menjadi sumber antioksidan yang potensial dan perlu dieksplorasi lebih lanjut 

untuk mendapatkan alternatif senyawa penangkap radikal yang aman dan mempunyai 

aktivitas besar (Kumaran, 2007). 

Radikal bebas yang berlebihan dapat mengakibatkan penyakit, terutama kanker. 

Umumnya manusia pada keadaan normal memiliki antioksidan dalam tubuhnya, tetapi 

paparan radikal bebas yang berlebihan tidak mampu ditahan oleh tubuh, sehingga 

diperlukan asupan antioksidan dari luar (eksogen). Antioksidan eksogen biasanya 

berupa obat-obatan atau dari bahan sintesis, tetapi efek samping penggunaannya 

berbahaya sehingga pemanfaat antioksidan dari bahan alami menjadi pilihan masyarakat 

(Rahayu et al., 2015). 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu neraca analitik,  peralatan 

maserasi, tabung reaksi, rak tabung reaksi, batang pengaduk, pipet tetes, alumunium 

foil, oven, gunting, gelas ukur 10 mL, pipet volume 2 mL, pipet ukur 0.5 mL, gelas 

kimia 50 mL, penangas air, kertas saring, corong kaca, spatula, rotary vacuum 

evaporator, kuvet, dan Spektrofotometer. 

Sampel daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) diambil didaerah Tegal Cabe, 

kecamatan Citangkil kota Cilegon. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu  

aquades, aquades panas, metanol, etil asetat, n-heksana, FeCl3 1%, HCl 2 M, H2SO4 

pekat, pereaksi dragendorf, dan pereaksi wagner, DPPH. 

Tahap Preparasi Sampel 

Sampel daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) diambil dalam kondisi segar 

berwarna hijau. Sampel daun bidara dibersihkan, kemudian dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan di ruangan terbuka selama 7 hari, setelah kering dipotong kecil-kecil. 
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Tahap Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut n-heksana, 

etil asetat, dan metanol. Sebanyak 1000 g sampel daun bidara dimasukan kedalam 

wadah kaca kemudian direndam dengan n-heksana sebanyak 6000 mL. Wadah kaca 

ditutup dan didiamkan selama 1 x 72 jam dengan dilakukan pengadukan. Kemudian 

hasil ekstrak disaring untuk memperoleh hasil filtrat dan sampel yang telah diekstrak, 

diekstrak kembali dengan pelarut etil asetat sebanyak 6000 mL dan didiamkan selama 1 

x 72 jam dengan dilakukan pengadukan. Kemudian hasil ekstrak disaring, diekstrak 

kembali dengan pelarut metanol sebanyak 6000 mL dan didiamkan selama 1 x 72 jam 

dengan dilakukan pengadukan, kemudian dievaporasi pada suhu 40 
o
C hingga diperoleh 

ekstrak kental. 

Tahap Uji Fitokimia 

Uji alkaloid  

Dilakukan dengan metode Wagner dan Dragendorff. Ekstrak kental daun 

bidara (Ziziphus spina-christi L.) ditambah dengan 1 mL HCl 2 M dan 9 mL aquades 

dipanaskan selama 2 menit, didinginkan, dan kemudian disaring. Filtrat dibagi 

menjadi 3 bagian, masing- masing ditambah dengan pereaksi wagner dan 

dragendorff. Adanya endapan kemerahan menunjukan positif mengandung alkaloid. 

Uji saponin  

Dilakukan dengan melarutkan ekstrak kental daun bidara (Ziziphus spina-

christi L.) dalam 10 mL air panas kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik, 

adanya saponin terbentuk buih yang tidak hilang selama 10 menit. 

Uji terpenoid dan Steroid  

Dilakukan dengan cara melarutkan ekstrak kental daun bidara (Ziziphus spina-

christi L.) dilarutkan dengan kloroform, setelah itu ditambahkan dengan asam asetat 

anhidrat sebanyak 0,5 mL, selanjutnya ditambahkan 2 ml asam sulfat pekat melalui 

dinding tabung. Adanya triterpenoid ditandai dengan terbentuknya cincin kecoklatan 

atau violet pada perbatasan larutan, sedangkan adanya steroid ditandai dengan 

terbentuknya cincin biru kehijauan. 

Uji Tanin  
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Dilakukan dengan melarutkan ekstrak kental daun bidara (Ziziphus spina-christi 

L.) dalam 10 mL aquades kemudian disaring dan filtrat ditambah dengan 3 tetes FeCl3 

1%. Senyawa tanin ditunjukan jika terjadi perubahan warna hijau kehitaman, ungu, dan 

biru atau hitam pekat. 

Uji Antioksidan Metode DPPH 

Sebanyak 50 mg sampel dilarutkan dengan 50 mL metanol (1000 ppm) sebagai 

larutan induk. Dari larutan induk 1000 ppm dibuat deret standar dengan konsentrasi 0, 

20, 40, 60, 80, 100 ppm yang masing-masing direaksikan dengan DPPH. Larutan 

kemudian diinkubasi selama 30 menit, kemudian serapan diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada λ 515 nm.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi 

Sampel daun bidara yang sudah dipotong-potong sebanyak 1000 g diekstraksi 

dengan n-heksana. Etil asetat dan metanol menghasilkan 4,9391; 7,2592; dan 11,4480 g 

ekstrak kental. Alasan pemilihan maserasi bertingkat sebagai metode ekstraksi agar zat-

zat yang terdapat dalam simplisia dapat terekstraksi dan dipisahkan berdasarkan 

perbedaan kepolarannya. Ekstraksi dengan pelarut n-heksana bertujuan untuk menarik 

senyawa non polar, etil asetat untuk menarik senyawa yang bersifat kurang polar (semi 

polar), dan metanol untuk menarik senyawa kimia yang bersifat polar. 

Uji Fitokimia 

Komponen yang terdapat pada daun bidara diidentifikasi golongan senyawa 

yang terkandung dengan uji kualitatif dengan pereaksi khusus untuk golongan alkaloid, 

terpenoid, steroid, saponin, dan tanin. disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak daun bidara 

Uji Fitokimia Ekstrak Pengamatan Hasil 

Alkaloid 

Metanol Terbentuk endapan berwarna orange + 

Etil asetat Terbentuk endapan berwarna orange + 

n-heksana Terbentuk endapan berwarna orange + 

Triterpenoid 

Metanol Terjadi perubahan menjadi violet + 

Etil asetat Terjadi perubahan menjadi hijau biru - 

n-heksana Terjadi perubahan menjadi violet + 

Steroid 

Metanol Terjadi perubahan menjadi violet - 

Etil asetat Terjadi perubahan menjadi hijau biru + 

n-heksana Terjadi perubahan menjadi violet - 

Saponin 
Metanol Terbentuk buih + 

Etil asetat Terbentuk buih + 

Saponin n-heksana Tidak terbentuk buih - 

Tanin 

Metanol  Terjadi perubahan menjadi hijau kehitaman + 

Etil asetat Terjadi perubahan menjadi kuning kehijauan - 

n-heksana Terjadi perubahan menjadi kuning - 

 

Hasil uji fitokimia dapat diketahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam ekstrak metanol, etil asetat, dan n-heksana daun biadara (Ziziphus spina-

christi L.). Senyawa metabolit sekunder yang positif terkandung dalam ekstrak dun 

bidara yaitu alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, dan tanin.  

Uji alkaloid pada uji wagner ditandai dengan terbentuknya endapan coklat muda 

sampai kuning. Diperkirakan endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. Hasil positif 

alkaloid pada uji dragendorff ditandai dengan terbentuknya endapan coklat muda 

sampai kuning. Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid.  

Uji saponin ekstrak metanol dan etil asetat dari daun bidara dengan 

menggunakan aquadest panas menunjukan adannya busa yang dapat bertahan selama 10 

menit sedangkan pada ekstrak n-heksana tidak menunjukan adanya busa. 

Uji terpenoid dan steroid dalam percobaan ini menggunakan uji Lieberman-

Burchard (anhidrida asetat-H2SO4 pekat). Hasil positif terpenoid pada ekstrak 

metanol dan n-heksana yang memberikan perubahan warna violet, hasil positif 

steroid pada ekstrak etil asetat terjadi perubahan warna hujau biru.  
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Uji tanin menggunakan pereaksi besi (III) klorida. Ekstrak kental n-heksan, 

etil asetat, dan metanol masing-masing ekstrak ditambahkan larutan FeCl3 1%. Hasil 

yang diperoleh pada ekstrak metanol daun bidara adalah positif mengandung tanin 

dengan memberikan warna hijau kehitaman. Sedangkan pada ekstrak etil asetat dan 

n-heksana tidak memberikan warna hijau kehitaman. 

Uji Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak kental n-heksana, etil asetat, dan metanol 

daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) menggunakan peredaman radikal DPPH dan 

menggunakan larutan pembanding vitamin C.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik (%) inhibisi DPPH dengan konsentrasi vitamin C 

Hasil uji aktivitas antioksidan larutan pembanding vitamin C didapat nilai IC50 

sebesar 6.42 ppm, larutan pembanding tersebut memiliki nilai IC50 yang rendah. Nilai 

IC50 yang semakin kecil menunjukkan semakin tingginya aktivitas antioksidan. Suatu 

senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat jika nila IC50 kurang dari 

50 ppm. Hal ini dapat disebabkan karena vitamin C merupakan senyawa yang lebih 

murni dibandingkan dengan ekstrak-ekstrak yang diuji. 
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Gambar 2. Grafik (%) inhibisi DPPH dengan konsentrasi ekstrak n-heksana 

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa nilai aktivitas antioksidan 

dari ekstrak n-heksana memiliki nilai penghambatan radikal yang lemah dibandingkan 

dengan ekstrak metanol dan etil asetat. Dimana nilai IC50 ekstrak n-heksana nilai IC50 

211.83 ppm. Suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan lemah jika 

bernilai IC50 151-200 ppm (Holistic Health Solution, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik (%) inhibisi DPPH dengan konsentrasi ekstrak etil asetat 

Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat memiliki nilai penghambatan 

radikal yang kuat dibandingkan dengan ekstrak n-heksana. Dimana nilai IC50 ekstrak 

etil asetat nilai IC50 60.48 ppm. Nilai IC50 yang semakin kecil menununjukan semakin 

tingginya aktivitas antioksidan. Suatu senyawa dikatakan antioksidan kuat untuk IC50 

bernilai 50-100 ppm. (Holistic Health Solution, 2011). 
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Gambar 4. Grafik (%) Inhibisi DPPH dengan Konsentrasi Ekstrak Metanol 

Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol memiliki nilai penghambatan 

radikal yang kuat dibandingkan dengan ekstrak etil asetat dan n-heksana. Dimana nilai 

IC50 ekstrak metanol 33.48 ppm. Nilai IC50 yang semakin kecil menunjukkan semakin 

tingginya aktivitas antioksidan. Suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan 

sangat kuat jika nila IC50 kurang dari 50 ppm (Holistic Health Solution, 2011). 

4. KESIMPULAN 

Uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol memiliki nilai penghambatan radikal 

yang kuat dimana nilai IC50 ekstrak metanol 33.48 ppm dan ekstrak metanol terkandung 

senayawa metabolit sekunder alkaloid, terpenoid, saponin, dan tanin. 
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